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ABSTRAK 
 

KAUSALITAS PENGELUARAN PEMERINTAH, DESENTRALISASI 
FISKAL, DAN PERTUMBUHAN EKONOMI DI PROVINSI SUMATERA 

BAGIAN SELATAN 

Oleh: 

Indriyani; Siti Rohima 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kausalitas pengeluaran pemerintah, 
desentralisasi fiskal, dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel berupa data time series 
tahunan dari tahun 2011-2023 dan cross section, yang menjadi pengamatan lima 
provinsi yang ada di Sumatera Bagian Selatan yaitu Sumatera Selatan, Jambi, 
Lampung, Bangka Belitung, dan Bengkulu. Data tersebut diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik dan data APBD. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan dengan 
Panel Vector Error Correction Model (P-VECM) yang sebelumnya sudah melalui 
beberapa tahapan statistic lainnya. Hasil pengujian cointegration menunjukan bahwa 
hanya variabel Pengeluaran Pemerintah dan Desentralisasi Fiskal, Pengeluaran 
Pemerintah dan Pertumbuhan Ekonomi yang memiliki hubungan satu arah dalam 
jangka Panjang. Sementara hasil pengujian dari kausalitas berbasis P-VECM 
menunjukan bahwa variabel Desentralisasi fiskal dan Pengeluaran Pemerintah, 
Pertumbuhan Ekonomi dan Desentralisasi Fiskal memiliki hubungan satu arah dan 
variabel Pengeluaran Pemerintah dan Pertumbuhan Ekonomi memiliki hubungan 
sebab akibat atau dua arah. 

Kata Kunci: Pengeluaran Pemerintah, Desentralisasi Fsikal, Pertumbuhan 
Ekonomi, Panel Vector Error Correction Model 

 

               Ketua                            Mengetahui  
         Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan 
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ABSTRACT 
 

CAUSALITY OF GOVERNMENT EXPENDITURE, FISCAL 

DECENTRALIZATION, AND ECONOMIC GROWTH IN SOUTH SUMATRA 

PROVINCE 

By: 

Indriyani; Siti Rohima 

This research aims to analyze the causality of government spending, fiscal 
decentralization, and economic growth in Southern Sumatra Province. The data used 
in this research is panel data in the form of annual time series data from 2014-2023 
and cross sections which are observations of five provinces in Southern Sumatra, 
namely South Sumatra, Jambi, Lampung, Bangka Belitung, and Bengkulu. This data 
was obtained from the Central Statistics Agency and APBD data. This research 
method uses an approach with the Panel Vector Error Correction Model (P-VECM) 
which has previously gone through several other statistical stages. The results of the 
cointegration test show that only the variables Government Expenditure and Fiscal 
Decentralization, Government Expenditure and Economic Growth have a one-way 
relationship in the long term. Meanwhile, the test results of P-VECM based causality 
show that the variables Fiscal Decentralization and Government Expenditure, 
Economic Growth and Fiscal Decentralization have a one-way relationship and the 
variables Government Expenditure and Economic Growth have a causal or two-way 
relationship. 

Keywords: Government Expenditure, Physical Decentralization, Economic Growth, 
Panel Vector Error Correction Model 
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             Head of Development Economics Program  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Pembangunan suatu negara saat ini menjadi hal yang selalu diusahakan oleh setiap 

negara, dengan harapan agar pembangunan yang dicapai akan meningkatkan 

kemakmuran dan kesejahteraan serta dapat memenuhi kebutuhan masyarakat pada 

umumnya, karena kemakmuran dan kesejahteraan rakyat adalah tujuan utama dari 

sebuah pemerintahan negara, termasuk Negara Indonesia. Pertumbuhan ekonomi 

yang rendah menjadi perhatian di berbagai negara; hal ini menyulitkan untuk 

menjamin kesejahteraan masyarakat dan keberhasilan ekonomi, terutama di negara-

negara berkembang (Novela & Aimon, 2019). Tantangan ekonomi jangka panjang 

dari pembangunan ekonomi adalah tantangan yang harus dihadapi oleh setiap negara, 

yang membuat perdebatan mengenai hal ini semakin menarik.  

Istilah “pertumbuhan ekonomi” mengacu pada situasi ekonomi suatu negara yang 

membaik dalam jangka waktu yang lama (Arsyad, 2010). Menurut Larasati dan 

Utomo (2023), tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara merupakan indikator yang 

baik untuk mengetahui seberapa baik negara tersebut dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi warganya. Tingkat pertumbuhan yang rendah 

mengindikasikan bahwa hanya ada sedikit atau bahkan tidak ada kemajuan dalam hal 

ini. Seperti yang ditunjukkan oleh nilai produk domestik regional bruto (PDRB), 

pembangunan ekonomi di setiap daerah sering kali berkontribusi pada pertumbuhan 
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ekonomi negara secara keseluruhan. Lima provinsi yang membentuk Sumatera 

Bagian Selatan merupakan bagian dari tren pertumbuhan ekonomi yang lebih besar di 

Indonesia, seperti yang dilaporkan oleh Badan Pusat Statistik. Gambar 1.1 

menunjukkan perkembangan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan; namun demikian, 

tingkat pertumbuhan dan industri utama bervariasi di seluruh provinsi. 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Sumatera Bagian Selatan 
tahun 2019-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 
 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa seluruh provinsi di Sumatera Bagian Selatan 

mengalami pertumbuhan ekonomi yang positif pada tahun 2019. Namun, Sumatera 

Selatan memiliki tingkat pertumbuhan tertinggi sebesar 5,71 persen, terutama 

didorong oleh lapangan usaha Penyedia Akomodasi dan Makan Minum, yang 

berekspansi sebesar 15,35 persen di Sumatera Selatan. Wabah pandemi Covid-19 

pada tahun 2020 menyebabkan laju pertumbuhan ekonomi di wilayah Sumatera 
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Bagian Selatan mengalami penurunan, dengan Provinsi Bangka Belitung mengalami 

kontraksi paling dalam sebesar 2,29 persen. Hal ini tercermin dari banyaknya 

lapangan usaha yang mengalami kontraksi pertumbuhan di Bangka Belitung. Pada 

tahun 2019, Bangka Belitung mengalami pertumbuhan ekonomi terendah, yaitu 

hanya sebesar 3,32 persen. Namun, pada tahun 2021 laju pertumbuhan ekonomi 

mulai pulih, dimana Bangka Belitung mengalami pertumbuhan ekonomi tertinggi dari 

pada provinsi-provinsi yang lain di Sumatera Bagian Selatan yaitu 5,05 persen, salah 

satu penyebab pertumbuhannya adalah meningkatnya harga komoditas seperti timah, 

karet dan kelapa sawit. Pada tahun 2022, pemulihan laju pertumbuhan ekonomi 

semakin jelas dengan Sumatera Selatan yang kembali memiliki pertumbuhan 

ekonomi tertinggi sebesar 5,23 persen, sementara pertumbuhan ekonomi terendah 

terjadi di Lampung yaitu hanya 4,28 persen, dan tahun 2023 laju pertumbuhan 

ekonomi Sumatera Selatan masih menjadi yang tertinggi dengan kenaikan 0,08 

persen dari tahun 2022, pada periode ini sektor pertambangan masih menjadi sumber 

pertumbuhan ekonomi tertinggi di Sumatera Selatan. 

Peran pemerintah dalam perekonomian suatu negara tercermin dari fungsi 

pengeluarannya yang memiliki kekuatan untuk memengaruhi aktivitas ekonomi. Hal 

ini disebabkan oleh fakta bahwa pengeluaran pemerintah berkontribusi pada 

permintaan agregat, yang meningkatkan produk domestik bruto, serta fakta bahwa 

pengeluaran pemerintah dapat membangun banyak infrastruktur yang diperlukan 

untuk pertumbuhan ekonomi (Hanifah et al., 2017). Di banyak sektor publik, 

pengeluaran pemerintah merupakan instrumen yang berguna untuk kebijakan fiskal. 
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Pengeluaran pemerintah harus mendorong efisiensi dan efektivitas alokasi sumber 

daya, mendukung pertumbuhan dan perkembangan ekonomi ke arah yang lebih 

positif, serta menjaga stabilitas ekonomi (Wahyudi, 2020).  

Sejalan dengan penelitian Mose (2020) yang menemukan bahwa pertumbuhan 

ekonomi dan pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh kausalitas yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tumbuh secara signifikan, penelitian 

Rahmawati (2022) menemukan bahwa pengeluaran pemerintah dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Pengeluaran pemerintah dapat mendukung 

berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Rasio 

pengeluaran pemerintah terhadap produk domestik regional bruto dapat digunakan 

sebagai indikator untuk mengukur seberapa aktif pemerintah mendorong 

pembangunan ekonomi di suatu wilayah. Tabel 1.1 menunjukkan rasio pengeluaran 

pemerintah untuk lima provinsi di Sumatera Bagian Selatan. 

Tabel 1. 1 Rasio Pengeluaran Pemerintah Terhadap PDRB Di Provinsi 
Sumatera Bagian Selatan Tahun 2019-2023 (persen) 

Provinsi 2019 2020 2021 2022 2023 

Sumatera Selatan 9,84 9,44 8,67 7,44 7,13 

Jambi 9,92 9,45 8,38 7,53 6,83 

Lampung 8,43 8,47 8,02 7,34 6,25 

Bangka Belitung 14,13 13,28 11,21 11,04 12,32 

Bengkulu 18,52 17,21 15,19 13,97 13,14 

Sumber : DJPb Kemenkeu (2023) 
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Rasio pengeluaran pemerintah terhadap produk domestik regional bruto (PDRB) 

untuk setiap provinsi di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1. Sementara 

produk regional bruto adalah total nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 

seluruh unit ekonomi di suatu wilayah dalam suatu periode tertentu, pengeluaran 

pemerintah didefinisikan sebagai total pengeluaran, baik dalam bentuk belanja modal, 

belanja pegawai, maupun belanja barang dan jasa. Oleh karena itu, rasio pengeluaran 

pemerintah menunjukkan peran pemerintah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

di setiap provinsi. Tabel 1.1 menunjukkan bahwa di antara lima provinsi di Sumatera 

Bagian Selatan, Provinsi Bengkulu memiliki rasio pengeluaran pemerintah tertinggi, 

diikuti oleh Bangka Belitung, Jambi, Sumatera Selatan, dan Lampung.  

Pada tahun 2019 rasio pengeluaran pemerintah Provinsi Jambi dan Sumatera 

Selatan memiliki selisih perbedaan yang sedikit yaitu hanya 0,08 persen, kemudian 

tahun 2020 perselisihan rasio antara Jambi dan Sumatera Selatan semakin kecil yaitu 

menjadi 0,01 persen, kemiripan rasio ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satu 

diantaranya adalah struktur ekonomi provinsi yang serupa, dimana ketergantungan 

pada sektor sumber daya alam dan pertanian menjadi pendorong utama alokasi 

anggaran yang serupa dikedua provinsi tersebut. Di Provinsi Lampung rasio 

pengeluaran pemerintah yang paling tinggi terjadi pada tahun 2020 yakni meningkat 

0,04 persen dari yang semula 8,43 persen pada tahun sebelumnya, peningkatan ini 

disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang mendorong pemerintah daerah untuk 

mengalokasikan anggaran yang lebih besar dalam pengadaan alat kesehatan. Rasio 

pengeluaran pemerintah Provinsi Bangka Belitung di tahun 2023 meningkat 1,28 
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persen dari tahun 2022, sektor yang mendapatkan tambahan alokasi anggaran adalah 

penyaluran belanja bantuan sosial serta dana alokasi khusus fisik maupun nonfisik 

yang juga mengalami kenaikan, dan di Provinsi Bengkulu rasio pengeluaran 

pemerintah paling tinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu 18,52 persen dikarenakan 

adanya program pembangunan besar-besaran di Provinsi Bengkulu, salah satunya 

proyek infrastruktur pembangunan Jembatan Manula penghubung antara Provinsi 

Bengkulu dan Lampung. 

Selain pengeluaran pemerintah, desentralisasi fiskal juga memainkan peran 

penting dalam kegiatan ekonomi. Desentralisasi fiskal akan meningkatkan pelayanan 

publik, meningkatkan efisiensi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh 

karena itu, pemerintah daerah diharapkan dapat mengelola keuangan daerahnya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan-tujuan daerah dan desentralisasi 

yang telah ditetapkan, seperti pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendidikan yang 

lebih baik (Deviani, 2016). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2008), 

pada 29 provinsi di Indonesia menunjukkan bahwa desentralisasi fiskal berdampak 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan untuk hubungan kausalitas Kwon 

(2011) menemukan hasil uji kausalitas Granger yang dilakukan dalam penelitiannya 

bahwa desentralisasi fiskal tidak menyebabkan pertumbuhan ekonomi, tetapi 

pertumbuhan ekonomi menyebabkan desentralisasi fiskal. 

Desentralisasi fiskal merupakan kebijakan yang memberikan kewenangan kepada 

daerah untuk mengelola keuangannya sendiri, salah satu tujuan utama desentralisasi 

fiskal adalah untuk mencapai kemandirian fiskal. Kemandirian fiskal didefinisikan 
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sebagai kemampuan suatu daerah dalam membiayai kebutuhannya sendiri yang 

bersumber dari pendapatan asli daerah (Nadeak et al, 2022). Semakin tinggi tingkat 

kemandirian keuangan suatu daerah, maka semakin kecil ketergantungan daerah 

tersebut terhadap dana transfer dari pemerintah pusat, sehingga dapat memberikan 

keleluasaan yang lebih besar kepada daerah tersebut untuk menentukan prioritas 

pembangunan dan mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya. Gambar 1.2 

berikut menampilkan data rasio desentralisasi fiskal lima provinsi di Sumatera Bagian 

Selatan, pada gambar menunjukkan bahwa di Provinsi Sumatera Bagian Selatan rasio 

desentralisasi fiskal masih kurang yakni berada pada 10,01-,20,00 persen, dengan 

pertimbangan menggunakan skala interval derajat desentralisasi fiskal yang 

ditemukan oleh tim KKPEE UGM. 

 

Gambar 1. 2 Rasio Desentralisasi Fiskal Di Provinsi Sumatera Bagian Selatan 
Tahun 2019-2023 

Sumber: DJPb Kemenkue (2023) 
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Rasio desentralisasi fiskal di Sumatera Selatan lima tahun terakhir mulai 

mengalami peningkatan yang cukup tinggi, pada tahun 2022 meningkat 1,92 persen 

dari tahun sebelumnya yang disebabkan oleh peningkatan pendapatan asli daerah 

khususnya dari pajak kendaraan bermotor, namun rasio tersebut masih termasuk 

kedalam kategori kurang, dan peningkatan rasio desentralisasi fiskal Jambi terjadi 

pada tahun 2021 yaitu meningkat 2,12 persen dari tahun 2020 yang semula hanya 

15,34 persen. Lampung merupakan satu-satunya provinsi yang mengalami rasio 

desentralisasi fiskal yang peningkatannya cukup pesat, yang semula termasuk 

kedalam kategori kurang menjadi sedang, yang mana pada tahun 2022 dan tahun 

2023 yaitu masing-masing 21,22 persen dan 22,10 persen, indikasi positif ini 

menunjukkan bahwa pemerintah daerah di Lampung semakin mampu secara mandiri 

dalam mengelolah keuangannya, sementara Bangka Belitung mengalami penurunan 

rasio desentralisasi fiskal di tahun 2023 sebesar 1,15 persen dari tahun 2022, yang 

disebabkan oleh perlambatan sektor perdagangan dan pertambangan yang mendorong 

kontraksi terhadap penerimaan perpajakan sebesar 13,3 persen secara nominal, serta 

menurunya harga mayoritas komoditas utama sawit dan timah jika dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Dari gambar diatas, provinsi yang memiliki rasio 

desentralisasi fiskal paling rendah dari provinsi lainnya di Sumatera bagian Selatan 

adalah Bengkulu, yang menyatakan bahwa provinsi ini masih belum bisa mandiri 

dalam mengelolah keuangan pemerintah daerahnya sendiri, dimana pada tahun 2021 

rasio desentralisasi fiskal hanya 11,75 persen, data tersebut paling rendah dari data 

lima tahun terakhir di Provinsi Bengkulu. 
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Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang arah hubungan antara Pengeluaran Pemerintah, Desentralisasi 

Fiskal, dan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Bagian Selatan (Sumatera 

Selatan, Jambi, Lampung, Bangka Belitung, Bengkulu). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pokok 

permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu, bagaimana Kausalitas 

Pengeluaran Pemerintah, Desentralisasi Fiskal, dan Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Sumatera Bagian Selatan ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti ingin melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk menganalisis Kausalitas Pengeluaran Pemerintah, Desentralisasi Fiskal, dan 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa manfaat akademis dan praktis yang diharapkan dari 

penelitian ini: 

1) Manfaat Akademis 

a. Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh analisis mengenai 

hubungan sebab akibat antara pengeluaran pemerintah, desentralisasi 

fiskal, dan pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Selatan.  
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b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan dan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2) Manfaat Praktis 

a. Dapat digunakan sebagai bahan penelitian untuk kajian lebih lanjut atau 

sebagai bahan perbandingan sesuai kebijaksanaan lembaga yang 

berwenang. 

b. Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang sebab 

akibat pengeluaran pemerintah, desentralisasi fiskal, dan pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 
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